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RINGKASAN

Zenoval Arie Shandi, 2016: Analisis Kesiapan Manajemen K3LH PT. Semen
Padang Menghadapi Keadaan Darurat (Studi
Kasus: Gedung Produksi Indarung IV PT.

Semen Padang)

PT. Semen Padang merupakan salah satu industri semen terbesar di Indonesia.
Aktivitas kerja yang berlangsung di PT. Semen Padang sangatlah padat, sehingga
sangat penting memperhitungkan bagaimana kesiapan dalam menghadapi keadaan
darurat. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi kepanikan, kerugian dan bahkan
korban jiwa dalam jumlah yang besar pada saat terjadi keadaan darurat. Tujuan
penulisan proyek akhir ini adalah untuk mengetahui kesiapan manajemen K3LH
PT. Semen Padang dalam menghadapi keadaan darurat pada gedung produksi
Indarung IV PT. Semen Padang. Dimana keadaan darurat adalah suatu kondisi
yang membahayakan keselamatan dan kesehatan karyawan, masyarakat
lingkungan, merusak fungsi lingkungan serta mengganggu kelangsungan proses
produksi yang memerlukan tindakan penanganan sesegera mungkin. Metode yang
digunakan merupakan metode dekriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi dan wawancara.Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
88,9% jawaban responden mengetahui tentang kesiapan dalam menghadapi
keadaan darurat di gedung produksi Indarung IV PT. Semen Padang. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa manajemen K3LHtelah siap dalam menghadapi keadaan
darurat dan dikategorikan baik dalam hal tanggap darurat. Pada umumnya semua
telah dipenuhi dan dilaksanakan oleh manajemen K3LH PT. Semen Padang.
Namun, pelaksanaan dan perencanaan yang telah dibuat perlu perbaikan dan
peningkatan dalam pengawasannya, serta bersikap tegas dalam memproses suatu
masalah yang menyangkut tanggap darurat di gedung produksi Indarung IV PT.
Semen Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Perkembangan pembangunan gedung-gedung bertingkat di Indonesia
semakin cepat, seperti pembangunan infrastruktur pemerintahan, industri,
sarana pendidikan, pusat perbelanjaan dan gedung-gedung lainnya. Hal ini
dapat berpengaruh terhadap tingginya risiko kecelakaan kerja atau bahaya yang
akan terjadi jika penanganan risiko kecelakaan atau bahaya tidak
diperhitungkan, baik pada saat pekerjaan pembangunannya maupun pada saat
gedung tersebut sudah beroperasi. Oleh karena itu, untuk mengurangi risiko
tersebut, maka perusahaan harus memiliki suatu manajemen yang bertugas
dalam mencegah dan menangani hal tersebut.

Dalam Undang-Undang No.1 tahun 1970tentang syarat-syarat Keselamatan
dan Kesehatan Kerja disebutkan bahwa setiap gedung mempunyai kewajiban
untuk mengupayakan terciptanya tempat beraktivitas yang aman, nyaman,
bebas dari penyakit akibat kerja dan bahkan kecelakaan kerja, serta mampu
memberi kesempatan untuk menyelamatkan diri apabila terjadi suatu keadaan
darurat atau bencana.

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja saat ini menuntut sikap
proaktif. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMKS3)
yang menyebutkan bahwa “Perusahaan harus memiliki prosedur untuk
menghadapi keadaan darurat atau bencana, yang diuji secara berkala untuk
mengetahui keandalan pada saat kejadian yang sebenarnya”. Oleh karena itu,
disetiap gedung harus mempunyai rencana dan persiapan dalam menghadapi
keadaan darurat, yang didasarkan atas evaluasi risiko bahaya yang ada.
Meskipun langkah pencegahan yang dilakukan sudah memadai, kemungkinan

terjadinya keadaan darurat tidak akan dapat dihilangkan sama sekali.



Terjadinya keadaan darurat pada suatu gedung sering menimbulkan
korban jiwa atau kerugian materi, meskipun gedung tersebut sudah memiliki
system teknologi yang canggih. Maka untuk itu perlu dikembangkan
kemampuan tentang bagaimana menangani keadaan darurat mulai dari
persiapan, latihan dan penanggulangan darurat sampai pada bagaimana
mencegah terjadinya atau terulangnya keadaan darurat. Pencegahan di sini
adalah berupa totalitas pelaksanaan program-program SMK3 mulai dari tingkat
nasional, perusahaan sampai ke tingkat personal dalam mencegah terjadinya
keadaan darurat.

Di kota Padang berdiri salah satu industri semen terbesar di Indonesia yaitu
PT. Semen Padang, yangmemiliki berbagai macam bentuk gedung dengan
fungsi yang berbeda-beda. Aktivitas kerja yang berlangsung di PT. Semen
Padang sangatlah padat, sehingga sangat penting memperhitungkan bagaimana
kesiapan dalam menghadapi keadaan darurat. Hal tersebut dilakukan agar tidak
terjadi kepanikan, kerugian dan bahkan korban jiwa dalam jumlah yang besar
pada saat terjadi keadaan darurat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 03 mei 2016
dengan salah satu anggota Biro Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan
Hidup (K3LH) PT. Semen Padang, bahwa di gedung produksi Indarung IV
pernah terjadi peristiwa kebakaran yang disebabkan karena memuainya Belt
Conveyor yang ada di eskalator di area produksi Indarung IV.Akibat peristiwa
kebakaran itu, PT. Semen Padang mengalami kerugian materiyang ditaksir
sebesar Rp 1,5 Miliar. Selain peristiwa kebakaran, bencana alam seperti
gempa juga sering terjadi di kota Padang, hal ini menimbulkan kepanikan bagi
karyawan gedung produksi Indarung IV.Kepanikan pada saat terjadigempa
tersebut merupakan suatu masalah yang harus diperhatikan oleh pihak
manajemen K3LH PT. Semen Padang dalam menanggulangi dampak buruk
akibat keadaan darurat, tidak semuakaryawan memiliki kesiapan diri dalam
menghadapinya, karena tujuan dari K3LH adalah ingin mencapai target zero

accident atau nol kecelakaan.



Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana
menganalisis kesiapan manajemen K3LH dalam menghadapikeadaandarurat di
gedung produksi Indarung IV PT. Semen Padang dengan mengangkat judul
“AnalisisKesiapan Manajemen K3LHPT Semen Padang Menghadapi Keadaan
Darurat (Studi Kasus: Gedung Produksi Indarung IV PT. Semen Padang)”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

a.  Kota Padang terletak pada daerah rawan gempa.

b.  Pernah terjadi peristiwa kebakaran di gedung produksi Indarung IV PT.
Semen Padang.

c.  Kesiapan manajemen K3LH dalam menghadapi keadaan darurat belum
mencapai sasaran karena tujuan dari K3LH adalah untuk mencapai zero

accident.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalahdi atas, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu “Bagaimana kesiapan manajemen K3LH PT. Semen Padang
dalam menghadapi keadaan darurat pada gedung produksi Indarung IV PT.

Semen Padang?”.

D. Batasan Masalah
Dalam penulisan proyek akhir ini batasan masalah yang diambil adalah
menganalisis tanggap darurat manajemen K3LH PT. Semen Padang dalam
menghadapi keadaan darurat di gedung produksi Indarung IV PT. Semen
Padang.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan proyek akhir ini adalah untuk mengetahui kesiapan

manajemen K3LH PT. Semen Padang dalam menghadapi keadaan darurat

pada gedung produksi Indarung IV PT. Semen Padang.

F. Manfaat

Manfaatdariproyek akhirini yaitu:

a.

Bagi masyarakat, sebagai referensi untuk menambah pengetahuan

tentang bagaimana kesiapan dalam menghadapi keadaan darurat pada
suatu gedung.

Bagi perusahaan, agar dapat mengetahui sejauh mana program yang
telah dilaksanakan manajemen K3LH PT. Semen Padang berjalan dengan
baik atau tidak.

Bagi karyawan, sebagai bahan masukan bagi karyawan dalam hal tata
cara penanganan khusus sistem evakuasi atau tanggap darurat terutama
dalam hal penyelamatan manusia dan harta benda apabila terjadi keadaan

darurat.



